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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Tradisi Bancaan Weton masyarakat Desa Blimbing 

Kidul melambangkan penghargaan dan penghormatan pada 

nilai-nilai moral, spiritual, adat dan agama. Simbolisme 

menekankan kerukunan dan upaya dalam kehidupan 

masyarakat Jawa, berpegang teguh pada aturan sosial, 

ajaran moral, tradisi dan ajaran agama. Selametan ialah 

bagian dari rutinitas dalam keseharian hidup masyarakat 

Desa Blimbing Kidul, bahkan dari hal yang paling 

sederhana sekalipun. Selametan weton atau sering disebut 

bancaan weton ialah aktivitas sehari-hari yang dijalankan 

masyarakat Jawa saat melahirkan. Tradisi bancaan weton 

sudah mendarah daging bagi masyarakat Desa Blimbing 

Kidul yang sudah tertanam sejak dahulu dari nenek moyang 

mereka. Dan sampai sekarang mereka masih menanamkan 

tradisi bancaan weton tiap-tiap bulannya.  

Weton ialah kultur yang perlu dilestarikan. Juga 

tidak pantas memakai Weton sebagai tolok ukur peristiwa 

atau menempatkan keyakinan sejati pada simbol-simbol 

yang diciptakan oleh Weton. Sebab semua peristiwa ialah 

dari Allah SWT. Perhitungan Weton tidak selalu 100% 

benar. Bagi mereka, Weton hanyalah satu dari sekian upaya 

untuk meminimalkan banyak hal yang tidak diinginkan, 

sehingga tidak bisa diandalkan, tapi diperlukan prediksi 

yang jelas. Bagi mereka, tradisi ini dimaksudkan untuk 

menjaga kedamaian, kerukunan, keamanan, dan wujud rasa 

syukur mereka. 

 

B. Saran  

Saran penulis untuk masyarakat Desa Blimbing 

kidul dizaman yang serba modern ini kebanyakan orang-

orang sedikit demi sedikit mengabaikan tradisi bancakan 

weton yang dianggapnya hal sepele atau bisa dikatakan 

dizaman sekarang istilahnya ialah perayaan ulang tahun 

yang diadakannya setiap tahun sekali. Orang-orang 

menganggap lebih gampang dan praktis tapi jika orang tua 

yang masih mempercayai akan tradisi untuk diturun 
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temurunkan pada anak-anaknya yang akan datang. Agar 

kultur yang sudah ada sejak dahulu tidak hilang begitu saja. 

Tapi semakin memperkokoh akan kultur yang dipercayai 

selama tidak menyeleweng atau untuk kebaikan diri sendiri. 


